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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi provinsi Riau adalah tingkat pertumbuhan yang 

kurang mengalami percepatan, dimana pertumbuhan tiap tahun rata-rata masih 

berada di sekitar 3,6 %, sedangkan pertumbuhan ekonomi Indonesia sekitar 5%. 

Sehingga diperlukan suatu pengkajian untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan provinsi Riau. Faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Riau adalah ekspor CPO 

dan perdagangan internasional.   

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekspor komoditas 

CPO (crude palm oil) terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Riau, kemudian 

untuk mengetahui pengaruh perdagangan internasional Provinsi Riau terhadap 

pertumbuhan ekonomi provinsi Riau, dan untuk mengetahui pengaruh 

perdagangan internasional dan ekspor CPO provinsi Riau terhadap pertumbuhan 

ekonomi provinsi Riau. Penelitian ini menggunakan data pertumbuhan ekonomi 

provinsi Riau dan ekspor CPO provinsi Riau. Disamping itu penelitian ini juga 

memanfaatkan data perdagangan internasional ekspor neto dari tahun 2001 hingga 

2014. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari BPS provinsi 

Riau dan BAPPEDA provinsi Riau. Teknik analisis yang digunakan adalah 

analisis Regresi Linier Berganda menggunakan Metode OLS (Ordinary Last 

Square) yaitu uji Statistik dan uji Asumsi Klasik.   

Berdasarkan hasil penelitian menggunakan metode OLS (Ordinary Last 

Square) dengan melakukan analisis uji F yang dilakukan dapat diketahui bahwa 

ekspor CPO dan perdagangan internasional berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi provinsi Riau. Berdasarkan hasil analisis uji T menunjukkan bahwa 

ekspor CPO berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Riau, karena 

dapat meningkatkan kesejahteraan petani dan kualitas hidup masyarakat di 

Propinsi Riau yang merata, menurut Gubernur Riau H.M. Rusli Zaenal. 

Sedangkan variabel perdagangan internasional tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi provinsi Riau, karena perdagangan internasional dapat 

menambah utang luar negeri yang berakibat pada berkurangnya cadangan devisa 

provinsi Riau. Nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,2990, hal ini berarti bahwa 

variabel pertumbuhan ekonomi provinsi Riau mampu dijelaskan sebesar 29,90% 

oleh variabel independen berupa ekspor cpo dan perdagangan luar negeri, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel produksi, konsumsi, distribusi, 

investasi yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Riau, Ekspor CPO, Perdagangan 

Internasional, OLS (Ordinary Last Square). 
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ABSTRACT 

 Economic growth Riau province is had less growth accelerated, where 

the average growth per year still in aroud 3.6%, while the growth of Indonesia 

economy around 5%. Considering to that fact, reexamining is needed to identify 

factors affecting the growth of Riau province. Factors that assumed to affecting 

the economic growth of Riau province is the CPO export and international trade. 

 The purpose of this study was to determine the effect of commodity 

exports of CPO (crude palm oil) to the economic growth of the province of Riau, 

and then to determine the effect of international trade Riau province to economic 

growth of the province of Riau, and to determine the effect of international trade 

and export CPO Riau province to economic growth of the province Riau. This 

research used data of economic groth the province of Riau, CPO export and 

international trade using net export from year 2001 to 2014. The data used are 

secondary data obtained from the BPS and BAPPEDA of Riau province. The 

analysis techniue used is Multiple Linear Regression analysis and used metode 

OLS (Ordinary Last Square) is Statistic test and Classical Assumption test. 

 Based on research results using OLS (Ordinary Last Square) by 

analyzing the F test that we can know that the CPO export and international trade 

affect the economic growth of the province of Riau. Based on the results of T test 

analysis showed that the export of CPO effect on economic growth in the 

province of Riau, because it can improve the welfare of farmers and the quality of 

life in Riau province were evenly distributed, according to the Governor of Riau 

H.M. Rusli Zaenal. While international trade variables did not affect the economic 

growth of the province of Riau, because international trade can increase foreign 

debt which resulted in a reduction of foreign exchange reserves of Riau province. 

Adjusted R Square value that is equal to 0.2990, this means that the variable 

economic growth of Riau province is able to be explained by 29.90% by the 

independent variable in the form of cpo export and foreign trade, while the rest is 

explained by variables production, consumption, distribution, investment not 

examined in this study. 

 

Keywords: Economic Growth Riau Province, CPO Export, International Trade, 

OLS (Ordinary Last Square)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi Provinsi Riau terus mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2011, ekonomi Provinsi ini mengalami peningkatan tumbuh sebasar 5,01 persen 

(Harian Pos, Riau). PDRB Pertumbuhan ekonomi Riau terus mengalami perlambatan 

selama periode 2001-2014. Melambatnya kinerja ekonomi Riau dipengaruhi oleh 

menurunnya pertumbuhan sektor pertambangan dan penggalian dengan laju 

pertumbuhan negatif. 

Gambar.1.1 

Laju Pertumbuhan Atas Dasar Harga Berlaku Provinsi Riau Tahun 2000-2014 

Sumber: BPS Provinsi Riau. 2015 

Gambar 1.1 diatas menunjukkan pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi, dan 

tidak stabil. Pada Tahun 2012 pertumbuhan ekonomi Riau mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya sampai pada tahun 2014 mengalami penurunan. Perekonomian
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Riau yang diukur berdasarkan besaran Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) atas 

dasar harga berlaku triwulan I/2016 mencapai Rp162,19 triliun dan atas dasar harga 

konstan 2010 mencapai Rp110,20 triliun. Ekonomi Riau triwulan I/2016 terhadap 

triwulan I/2015 tumbuh 2,34 persen membaik dibanding periode yang sama pada 

tahun 2015 yang terkontraksi sebesar 0,01 persen. Dari sisi produksi, pertumbuhan 

tertinggi dicapai oleh Lapangan Usaha Pengadaan Listrik dan Gas sebesar 19,55 

persen. Dari sisi Pengeluaran, pertumbuhan tertinggi dicapai oleh Komponen 

Pengeluaran Konsumsi Akhir Rumah Tangga yang tumbuh 6,41 persen. Ekonomi 

Riau triwulan I/2016 terhadap triwulan sebelumnya turun sebesar 5,83 persen. Dari 

sisi produksi, pertumbuhan ini disebabkan oleh faktor musiman pada Lapangan 

Usaha Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yang terkontraksi 6,17 persen. 

Sedangkan dari sisi Pengeluaran lebih disebabkan terkontraksinya kinerja investasi 

(minus 3,93 persen) dan Ekspor Barang dan Jasa ke Luar Negeri (minus 14,50 

persen). Secara spasial pada triwulan I/2016, Provinsi Riau berkontribusi sebesar 5,39 

persen. Provinsi Riau merupakan provinsi dengan PDRB terbesar ke-5 di Indonesia 

atau PDRB terbesar di Pulau Sumatera (Berita BPS Riau,2016). 

Kegiatan ekonomi utama masih bersifat ekstraktif, memanfaatkan sumber 

daya alam secara langsung (BPS Riau, 2015).  Perekonomian Sumatera tahun 2016 

diproyeksikan dapat tumbuh lebih tinggi dibandingkan tahun 2015, dan terjadi di 

seluruh provinsi di Sumatera. Selain investasi, industri pengolahan di Riau 

diperkirakan akan terus meningkat. Keberadaan investasi swasta berupa teknologi 

injeksi kimia pada industri minyak di Riau akan meningkatkan investasi di Riau. 
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Pertumbuhan ekonomi merupakan tujuan utama dalam perekonomian 

(Rahardjo, 2013: 57). Pertumbuhan ekonomi ditandai oleh beberapa banyak hal 

seperti Pendapatan, Revolusi Industri, Investasi, Ekspor Impor, Perdagangan 

Internasional, Pengangguran, Kemiskinan, Ketimpangan dan masih banyak hal lain 

yang dapat mengakibatkan baik buruknya perekonomian. Pertumbuhan ekonomi 

provinsi Riau didukung dengan peningkatan perluasan perkebunan raya sawit, 

provinsi riau memiliki luas perkebunan sawit yang luas dibandingkan dengan 

provinsi lain di Sumatera. Berikut merupakan data Luas Areal Kelapa Sawit 

Perkebunan Rakyat Menurut Provinsi di pulau Sumatera Tahun 2015: 

Gambar 1.2 

Luas Areal Kelapa Sawit Menurut Provinsi di Pulau Sumatera Tahun 2015 

 

 

Sumber: BPS 2015 

Gambar.2 menjelaskan bahwa Provinsi Riau memiliki porsi luas lahan 

perkebunan kelapa sawit sebesar 40% sendiri, dari provinsi lain dengan luas sebesar 

1.466.881 Ha dan dengan produksi sebesar 4.172.371 ton di tahun 2015. Wilayah 
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Nusa Tenggara dan Bali, Sulawesi, Kalimantan, Papua dan Maluku, dan Jawa jauh di 

bawah angka tersebut. Tingginya tingkat produktivitas yang dihasilkan, harusnya 

menjadi pemacu pertumbuhan ekonomi yang besar. Produktifitas yang tinggi 

dipengaruhi juga dengan permintaan pasar asing terhadap produk sawit. Besarnya 

luas lahan, juga membutuhkan tenaga kerja. Kebutuhan tenaga kerja ini secara tidak 

langsung meningkatkan lowongan pekerjaan yang dibarengi dengan menurunnya 

tingkat pengangguran di Provinsi yang memproduksi kelapa sawit.  

Tingginya permintaan asing kelapa sawit maka yang dimaksudkan juga 

meningkatnya ekspor minyak kelapa sawit. Minyak kelapa sawit atau Crude Palm Oil  

merupakan salah satu produk olahan bahan baku mentah yang berbahan dasar kelapa 

sawit.  Salah satu komoditi kelapa sawit yang dipasarkan adalah dalam bentuk 

minyak kelapa sawit mentah (Crude Palm Oil / CPO). Menurut Pahan (2005) minyak 

kelapa sawit merupakan salah satu komoditi yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia bukan saja disebabkan karena kelapa sawit merupakan salah 

satu sumber pendapatan devisa negara tetapi kelapa sawit juga merupakan sumber 

makanan bagi rakyat Indonesia, yaitu sebagai bahan baku industri minyak goreng. 

Setiap Negara atau daerah pabean mempunyai masalah dengan pertumbuhan 

ekonomi dan menjadi bagian penting dalam kehidupan perekonomian. Sebagian besar 

negara berkembang, daerah pabean bergerak di bidang pertanian dari pada industri. 

Banyak yang melakukan ekspor pertanian yang memanfaatkan keunggulam 

komparatif alamiah dengan cara meningkatkan produksi beberapa barang ekspor yang 

mereka miliki dan sebagai gantinya mereka melakukan impor manufaktur (Losina, 
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2007). Daerah riau salah satunya yang merupakan daerah pabean yang memiliki 

potensi tinggi di bidang pertanian dan perkebunan kelapa sawit. 

Kabupaten/kota di Provinsi Riau memiliki potensi di bidang perkebunan sawit 

yang luas (BUMN). Berikut merupakan Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit Setiap 

Kabupaten/Kota 2013. 

Gambar 1.3 

Luas Areal Perkebunan Kelapa sawit Setiap Kabupaten/Kota 2013 (Ha) 

Sumber: BPS Riau 2013 

Kabupaten yang memiliki perkebunan sawit yang paling luas yaitu kabupaten 

Rokan Hulu yaitu sebesar 423.545 Ha. Pertanian kelapa sawit telah memberikan 

dukungan bagi pertumbuhan ekonomi daerah Riau. Hasil pengolahan produk kelapa 

sawit salah satunya yaitu CPO (Crude Palm Oil) atau bisa disebut juga Minyak 

kelapa sawit. Sebagian besar CPO akan di ekspor kebeberapa negara pengimpor CPO 

dari Provinsi Riau. 
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Peningkatan ekspor CPO setiap tahun dapat berkontribusi bagi pertumbuhan 

ekonomi provinsi Riau karena mampu memberikan bentuk bentuk kontribusi dari 

permasalahan negara Indonesia yaitu penerimaan pajak, penyediaan lapangan kerja, 

peningkatan investasi industri, peningkatan PDRB di setiap daerah yang 

berkontribusi besar dalam ekspor CPO, serta perolehan devisa negara. Pada tahun 

2012, total devisa ekspor yang diberikan oleh perkebunan kelapa sawit dalam bentuk 

ekspor minyak sawit mentah (crude palm oil/CPO) dan produk turunannya mencapai 

US$ 19,5 miliar atau sekitar Rp 200 triliun. Ekspor sawit naik ditopang oleh 

pertumbuhan ekonomi yang membaik di negara-negara tujuan ekspor seperti Cina 

dan India serta naiknya permintaan komoditi tersebut untuk kebutuhan bahan bakar 

nabati (biofuel) (Nono dan Anwar, Dkk, 2013). 

Pertumbuhan ekonomi dengan perdagangan internasional terdapat hubungan 

positif yang sangat kuat yaitu hubungan dua arah (bidirectional relationship). 

Perdagangan menyebabkan pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan menyebabkan 

perdagangan internasional. Aktivitas perdagangan memberikan kontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi. Menurut teori tradisional, setiap negara menetapkan hukum 

dagang dan melakukan spesialisasi produk atas komoditi yang memiliki keunggulan 

komparatif. Negara akan fokus kepada faktor atau keunggulan yang dimiliki. 

Perdagangan internasional menjelaskan ada dua factor yang berkaitan yaitu ekspor 

dan impor. Ekspor yang besar menambah penerimaan pendapatan ekspor yang 

sebagian digunakan untuk membiayai barang barang non ekspor. Ekspor memiliki 

peranan penting, yaitu faktor yang menciptakan pertumbuhan ekonomi. Dalam teori 
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ekonomi, ekspor dianggap sebagai autonomous factor/variabel sama halnya dengan 

investasi. Ekspor merupakan faktor yang fungsinya secara langsung menciptakan 

peningkatan pendapatan pertumbuhan ekonomi. 

Provinsi Riau melakukan perdagangan internasional baik itu ekspor dan 

impor. Berikut grafik yang menggambarkan perdagangan luar negeri Provinsi Riau 

tahun 2010-2014: 

Gambar 1.4 

 Total Ekspor dan Impor Provinsi Riau Tahun 2010-2014 

 

Sumber : BPS Riau 2014 

Berdasarkan data yang diperoleh di atas perdagangan luar negeri yang 

dilakukan oleh Provinsi Riau, ekspor lebih unggul dibandingkan dengan impor dalam 

waktu 5 tahun terakhir tahun 2010-2014. Keduanya jalan bersamaan, ketika ekspor 

naik dibarengi dengan impor yang naik, dan sebaliknya ketika ekspor turun kemudian 

diikuti dengan turunnya impor.  

Perdagangan internasional merupakan salah satu solusi untuk menghadapi 

permasalahan ekonomi dalam negeri. Setiap negara atau daerah akan melakukan 

2010 2011 2012 2013 2014

Ekspor (FOB) (000 US$) 14,891,323. 20,139,981. 19,144,904. 17,557,157. 21,865,165.

Impor (CIF) (000 US$) 1,118,575.7 2,039,386.6 2,261,998.5 1,972,524.9 1,716,762.6

0.00
5,000,000.00

10,000,000.00
15,000,000.00
20,000,000.00
25,000,000.00

A
xi

s 
Ti

tl
e

 

Ekspor dan Impor Provinsi Riau 

Tahun 2010-2014 



8 
 

 
 

perdagangan luar negeri karena dua alasan yaitu: Pertama. Negara satu dan negara 

lain relatif berbeda maka timbul kegiatan ekspor dan impor agar mendapatkan produk 

yang diinginkan baik di dalam negeri dan duluar negeri. Kedua. Negara yang 

melakukan perdagangan mencapai skala yang lazim yaitu skala ekonomis (economies 

of scale) dalam produksinya (Krugman dan Maurice, 2004:13).  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mustika; Haryadi; Siti Hodijah 

Program Magister Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi 

dengan judul “Pengaruh Ekspor dan Impor Minyak Bumi Tehadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ekspor 

minyak mentah dan impor terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Penelitian 

didasarkan pada perubahan besar dalam nilai ekspor dan impor minyak mentah 

Indonesia. Data yang digunakan data time series pada periode 1993-2011. Analisis 

menggunakan pendekatan pemodelan regresi, yang terdiri dari model regresi linier 

sederhana dan Error Correction Model (ECM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

nilai ekspor minyak mentah berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh impor minyak mentah 

Indonesia juga berpengaruh signifikan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Dengan menggunakan ECM diketahui bahwa untuk jangka panjang yang 

nilai ekspor minyak mentah berdampak negatif pada pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Hasil yang berbeda ditunjukkan oleh nilai impor minyak mentah yang 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia untuk jangka panjang. 
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Penelitian kedua dilakukan oleh Cahya Hendra Purwanggono, Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro Semarang, dengan mengangkat judul 

skripsi “Pengaruh Ekspor Neto, Tenaga Kerja, dan Investasi Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Indonesia”. Menjelaskan tentang Permasalahan dalam pertumbuhan 

ekonomi Indonesia adalah tingkat pertumbuhan yang kurang mengalami percepatan, 

dimana pertumbuhan tiap tahunnya rata-rata masih berada di bawah 5% sedangkan 

pertumbuhan ekonomi negara berkembang yang ditetapkan IMF adalah 5%. Sehingga 

diperlukan suatu pengkajian untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia ini. Faktor-faktor yang diduga 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia adalah ekspor netto, tenaga 

kerja, tabungan dan investasi.  Penelitian ini menggunakan data pertumbuhan 

ekonomi Indonesia, ekspor netto, tenaga kerja, tabungan dan investasi di Indonesia 

dari tahun 1990 hingga tahun 2012. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik dan Badan Koordinasi Penanaman Modal. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis Ordinary Least Square.  Berdasarkan 

hasil analisis yang dilakukan dapat diketahui bahwa ekspor neto, tenaga kerja dan 

investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia, sedangkan 

tabungan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Nilai adjusted 

R Square yaitu sebesar 0,239, hal ini berarti bahwa variasi pertumbuhan ekonomi 

mampu dijelaskan sebesar 23,9% oleh variabel independen, sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 Penelitian di atas, keduanya menjelaskan faktor apa saja yang berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sama halnya dengan penelitian ini yang 
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mendeskriptifkan tentang variabel independen berupa ekspor CPO dan perdagangan 

luar negeri yang akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian 

penelitian terdahulu menjelaskan bahwa ekspor CPO dan perdagangan luar negeri 

dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Riau. Penelitian ini 

dilakukan dengan memanfaatkan metode analisis OLS dengan Software SPSS 19. 

Metode yang digunakan sama halnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Cahya 

Hendra Purwanggono yang menggunakan metode analisis OLS, namun perbedaannya 

disini adalah penulis menggunakan SPSS 19 dan perbedaan variabel independen yang 

digunakan untuk menjelaskan pertumbuhan ekonomi. Data yang akan digunakan 

adalah data Sekunder berbentuk time series. Jenis Data yang digunakan sama halnya 

dengan jenis data yang digunakan oleh Mustika; Haryadi; dan Siti Hodijah di dalam 

penelitian mereka. Perbedaannya dengan penelitian yang akan disusun oleh penulis 

adalah penggunaan metode analisisnya. Jadi penelitian ini merupakan hasil campuran 

diantara kedua penelitian ditas yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan dan uraian dalam latar belakang banyak faktor yang 

mempengaruhi perekonomian Provinsi Riau. Namun tema yang saya usungkan 

sebagai judul yaitu tentang perdagangan internasional dan ekspor CPO sebagai faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang telah dijelaskan di latar belakang.  

Maka penelitian ini bermaksudkan untuk menganalisis kondisi tersebut, dengan 

mengambil judul penelitian “Analisis Pengaruh Ekspor Komoditas CPO (Crude 

Palm Oil), dan Perdagangan Luar Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Provinsi Riau Tahun 2001-2014”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena dan uraian dalam latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh ekspor komoditas CPO (crude palm oil) terhadap 

pertumbuhan ekonomi provinsi Riau?  

2. Bagaimana pengaruh perdagangan internasional Provinsi Riau terhadap 

pertumbuhan ekonomi provinsi Riau?  

3. Bagaimana pengaruh perdagangan internasional dan ekspor CPO provinsi 

Riau terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Riau?  

1.3. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh ekspor komoditas CPO (crude palm oil) terhadap 

pertumbuhan ekonomi provinsi Riau. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perdagangan internasional Provinsi Riau 

terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Riau. 

3. Untuk mengetahui pengaruh perdagangan internasional dan ekspor CPO 

provinsi Riau terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Riau. 

Sedangkan penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

beberapa pihak, yaitu: 
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1. Bagi Akademis bermanfaat dalam mengaplikasikan teori dan bermanfaat 

untuk meningkatkan kemampuan serta menambah pengetahuan. 

2. Bagi Pemerintah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, 

acuan serta informasi dalam melihat peningkatan perekonomian provinsi Riau 

dengan melihat potensi ekspor CPO dan perdagangan luar negeri. 

1.4. Sistematika Pembahasan 

Laporan Penelitian ini terdiri dari lima bab : 

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini menjelaskan tentang titik tolak 

dalam proses penelitian yang dilakukan. Bab ini terdiri dari empat sub bab yaitu latar 

belakang yang menguraikan isu dan beberapa uraian tentang beberapa faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu perdagangan internasional dan ekspor 

CPO. Selanjutnya rumusan masalah sebagai inti permasalahan yang dicarikan 

penyelesaiannya melalui penelitian ini dan dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat 

penelitian untuk mengetahui urgensi penelitian ini. Bab ini diakhiri dengan 

sistematika pembahasan untuk mengetahui arah penelitian. 

Bab kedua merupakan landasan teori. Landasan teori memuat tentang teori 

teori yang relevan dan dikemukakan dari beberapa pakar. Terdiri dari beberapa sub 

bab yaitu Teori pertumbuhan ekonomi, Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif 

Islam, Perdagangan internasional berupa ekspor dan impor, Perdagangan 

internasional ekspor impor dalam perspektif Islam, ekspor CPO. Kemudian 

membahas tentang tinjauan pustaka dan hasil-hasil penelitian terdahulu guna 
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mengetahui posisi penelitian dan perbedaan dengan penelitian yang akan di tulis oleh 

penulis. Kemudian tentang mengungkapkan kerangka pemikiran penulis yang 

merupakan akar dari penelitian ini. Sub bab terakhir membahas tentang perumusan 

hipotesis ditinjau dari segi teori dan penelitian sebelumnya..  

Bab ketiga adalah metode penelitian. Bab ini berisikan tentang deskripsi 

variabel penelitian secara operasional. Menjelaskan tentang jenis dan sifat penelitian, 

populasi dan sampel data yang akan digunakan dalam penelitian ini, definisi 

operasional, sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis penelitian. 

Bab keempat adalah hasil dan analisis. Bab ini berisikan tentang hasil analisis 

penelitian dengan menggunakan analisis regresi dengan software SPSS 19. Penelitian 

ini menggunakan metode pengujian statistik dan uji asumsi klasik. Di bab ini juga 

berisikan tentang pembahasan pokok yang telah dirumuskan dalam perumusan 

masalah. 

Bab kelima adalah penutup. Bab ini merupakan jawaban akhir dari rumusan 

permasalahan dalam penelitian ini. Disampaikan juga berupa saran dan serta masukan 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan di dalam penelitian ini. Bab ini juga 

menjelaskan tentang keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekspor 

CPO dan perdagangan internasional terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi Riau. 

Setelah melakukan metode pengumpulan data, menganalisis data dan melakukan 

pengujian hipotesis dan yang terakhir melakukan interpretasi hasil analisis dengan 

menggunakan data yang berdistribusi normal, tidak ada autokorelasi, tidak ada 

heterokedastisitas, dan tidak terdapat multikolinieritas. Maka dihasilkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Adjust R Square diperoleh sebesar 29,90%, artinya kemampuan variabel 

independen menjelaskan variabel dependen sebesar 29,90% dan sisanya 

sebesar 70,10% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

2. F hitung sebesar 3.766 dengan nilai Sig sebesar 0,042. Artinya variabel 

independen secara bersamaan berpengaruh kepada variabel dependen. 

3. Secara parsial variabel Ekspor CPO diperoleh nilai sebesar 0,049. Diketahui 

nilai uji t 0,049 < 0,05 artinya variabel ekspor CPO berpengaruh terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi provinsi Riau. Maka Ho ditolak, yang berarti secara 

parsial ekspor CPO berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi 

Riau. Pada variabel Perdagangan Internasional diketahui nilai sig 0,701,  
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Artinya secara parsial variabel Perdagangan Internasional  tidak berpengaruh 

terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi provinsi Riau. 

2.2. Keterbatasan 

Pada penelitian ini juga didapati beberapa keterbatasan, diantaranya: 

1. Nilai Koefisien determinasi sebesar 29,90%. Artinya pengaruh variabel 

independennya masih sangat kurang dan relative sangat kecil, sehingga 

ketepatan dalam pemilihan variabel inimasih sangat kurang.  

2. Ketersediaan data di Badan Pusat Statistik Provinsi Riau sangat terbatas dan 

tidak lengkap. Hal ini menghambat jalannya penulisan skripsi. 

2.3. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah dihasilkan, untuk tujuan 

perbaikan pada penelitian yang akan datang, penyusun memberikan saran yang 

mungkin perlu di perhatikan: 

1. Menambahkan periode penelitian agar mengetahui seberapa besar perubahan 

yang terjadi pada setiap variabel penelitian. 

2. Menambah variabel penelitian dimana masih banyak faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di provinsi Riau yaitu Investasi, 

Produksi, Konsumsi, dan Distribusi. Karena peneliti menyadari bahwa 

variabel yang digunakan untuk penelitian masih sangat kurang. 
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LAMPIRAN 1 

NO HALAMAN SURAT TERJEMAHAN 

1 18 Huud, Ayat 61 Dan tidak satu pun makhluk bergerak 

(bernyawa) di bumi melainkan semuanya 

dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui 

tempat kediamannya dan tempat 

penyimpanannya. Semua (tertulis) dalam kitab 

yang nyata (Lauh Mahfuzh). 

 

2 18 Ibrahim, Ayat 

32-34 

32. Allah-lah yang telah menciptakan langit dan 

bumi dan menurunkan air (hujan) dari langit, 

kemudian dengan (air hujan) itu Dia 

mengeluarkan berbagai buah-buahan sebagai 

rezeki untukmu; dan Dia telah menundukkan 

kapal bagimu agar berlayar di lautan dengan 

kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan 

sungai-sungai bagimu. 

 

33. Dan Dia telah menundukkan (pula) matahari 

dan bulan bagimu yang terus menerus beredar 

(dalam orbitnya) dan telah menundukkan 

malam dan siang bagimu. 

 

34. Dan Dia telah memberikan kepadamu 

segala apa yang kamu mohonkan kepada-Nya. 

Jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya 

kamu tidak akan mampu menghitungnya. 

Sungguh, manusia itu sangat zalim dan sangat 

mengingkari (nikmat Allah). 

3 32 Quraisy, Ayat 

1-2 

1. Karena kebiasaan orang-orang Quraisy  

2. (yaitu) kebiasaan mereka bepergian 

pada musim dingin dan musim panas.  
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LAMPIRAN 11 

DATA PENELITIAN OUTPUT SPSS 19 PERIODE 2001-2014 

PDRB EksporCPO EkspoNeto log_cpo log_eN RES_1 RES_2 U2t ln_U2t RES_3 RES_4 ZPDRB Zlog_cpo Zlog_eN 

1.00 $478,308.00  $4,281,054.50  5.68 6.63 -0.84842 -0.84842 0.72 -0.33 1.51133 1.51133 -1.8245 -1.96085 -1.46379 

2.66 $824,625.00  $4,539,689.00  5.92 6.66 0.11065 0.11065 0.01 -4.4 -2.94787 -2.94787 -0.65545 -1.25825 -1.35666 

2.45 $1,162,621.00  $5,107,858.00  6.07 6.71 -0.51426 -0.51426 0.26 -1.33 -0.09699 -0.09699 -0.80334 -0.81514 -1.1413 

2.93 $1,347,679.00  $5,434,693.50  6.13 6.74 -0.20887 -0.20887 0.04 -3.13 -1.99138 -1.99138 -0.46531 -0.62461 -1.02803 

5.41 $1,548,424.80  $6,379,980.50  6.19 6.8 2.1412 2.1412 4.58 1.52 2.60321 2.60321 1.28122 -0.44549 -0.73516 

5.15 $2,146,399.20  $8,032,729.00  6.33 6.9 1.52642 1.52642 2.33 0.85 1.74641 1.74641 1.09812 -0.02425 -0.31446 

3.41 $3,630,868.50  $10,190,935.00  6.56 7.01 -0.82925 -0.82925 0.69 -0.37 0.20173 0.20173 -0.12727 0.65386 0.12016 

5.65 $7,578,866.50  $13,597,507.00  6.88 7.13 0.53388 0.53388 0.29 -1.26 -1.14479 -1.14479 1.45024 1.60312 0.64684 

2.96 $4,965,099.00  $10,245,277.00  6.7 7.01 -1.69151 -1.69151 2.86 1.05 1.39867 1.39867 -0.44418 1.05756 0.12987 

4.21 $6,077,284.50  $13,772,748.00  6.78 7.14 -0.60971 -0.60971 0.37 -0.99 -0.71342 -0.71342 0.43613 1.31829 0.67023 

5.57 $3,502,083.20  $18,100,594.00  6.54 7.26 1.57116 1.57116 2.47 0.9 1.65659 1.65659 1.3939 0.60727 1.16927 

3.76 $2,572,894.50  $16,882,906.00  6.41 7.23 0.14572 0.14572 0.02 -3.85 -2.89063 -2.89063 0.11922 0.20954 1.04208 

2.49 $1,943,054.50  $15,584,632.00  6.29 7.19 -0.77965 -0.77965 0.61 -0.5 0.64926 0.64926 -0.77517 -0.15264 0.89595 

2.62 $1,919,433.50  $20,148,402.00  6.28 7.3 -0.54735 -0.54735 0.3 -1.21 0.01787 0.01787 -0.68362 -0.16842 1.36501 
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LAMPIRAN III 

 
HASIL OUTPUT UJI STATISTIK 

A. Koefisien Determinasi R Square 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .638
a
 .406 .299 1.18926 

a. Predictors: (Constant), log_eN, log_cpo 

 

B. Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 10.654 2 5.327 3.766 .042
a
 

Residual 15.558 11 1.414   

Total 26.212 13    

a. Predictors: (Constant), log_eN, log_cpo 

b. Dependent Variable: PDRB (%) 

 

C. Uji T 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -10.333 9.727  -1.062 .311 

log_cpo 3.046 1.384 .722 2.201 .049 

log_eN -.772 1.960 -.129 -.394 .701 

a. Dependent Variable: PDRB (%) 
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HASIL OUTPUT STATISTIK DESKRIPTIF 

 

Descriptive Statistics 

 
N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

PDRB (%) 14 1.00 5.65 3.5907 1.41996 

log_cpo 14 5.68 6.88 6.3399 .33667 

log_En 14 6.63 7.30 6.9796 .23780 

Valid N 

(listwise) 

14 
    

 

HASIL OUTPUT UJI ASUMSI KLASIK 

A. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardiz

ed Residual 

N 14 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.09395890 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .181 

Positive .181 

Negative -.148 

Kolmogorov-Smirnov Z .677 

Asymp. Sig. (2-tailed) .750 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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B. Autokorelasi 

 
Runs Test 

 
Unstandardize

d Residual 

Test Value
a
 -.36157 

Cases < Test Value 7 

Cases >= Test Value 7 

Total Cases 14 

Number of Runs 9 

Z .278 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.781 

a. Median 

 

 

C. Heterokedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -7.465 15.619  -.478 .642 

log_cpo 1.693 2.223 .313 .762 .462 

log_eN -.602 3.147 -.079 -.191 .852 

a. Dependent Variable: ln_U2t 

 

 

D. Multikolinieritas 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -7.465 15.619  -.478 .642   

log_cpo 1.693 2.223 .313 .762 .462 .501 1.996 

log_eN -.602 3.147 -.079 -.191 .852 .501 1.996 

a. Dependent Variable: ln_U2t 
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LAMPIRAN TABEL 

 
Data Luas Areal, Produksi, Jumlah Petani Kelapa Sawit per Provinsi Indonesia Tahun 2014  

 
 
 

No Provinsi/Province 

Luas Areal/Area (Ha) 

Produksi 

Production 

(Ton) 

Produktivita

s/ 

Productivity 

(Kg/Ha) 

Jumlah 

Petani/Farme

rs (KK) 
TBM/Immat

ure 
TM/Mature 

TTM/TR/

Damaged 
Jumlah/Total 

1 ACEH 63,936 134,343 17,438 215,717 390,877 2,910 125,398 

2 SUMATERA UTARA 67,771 356,355 4,220 428,345 1,339,460 3,759 188,766 

3 SUMATERA BARAT 44,966 158,840 164 203,969 481,941 3,034 176,065 

4 R I A U 250,849 1,176,930 39,102 1,466,881 4,172,371 3,545 572,737 

5 KEPULAUAN RIAU 894 458 35 1,387 1,281 2,797 200 

6 J A M B I 119,471 319,849 3,832 443,153 1,088,569 3,403 205,391 

7 

SUMATERA 

SELATAN 182,092 388,724 6,795 577,612 1,284,942 3,306 335,693 

8 

KEP. BANGKA 

BELITUNG 30,953 32,679 693 64,325 107,124 3,278 34,680 

9 BENGKULU 62,944 146,106 2,392 211,442 526,848 3,606 114,668 

10 LAMPUNG 26,860 66,800 539 94,199 194,502 2,912 134,570 

WILAYAH SUMATERA 850,736 2,781,084 75,210 3,707,030 9,587,915 32,550 1,888,168 

11 DKI. JAKARTA               

12 JAWA BARAT 193 75   268 173 2,303 209 

13 BANTEN 695 5,030 2,703 8,428 11,452 2,277 8,271 
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14 JAWA TENGAH               

15 D.I. YOGYAKARTA               

16 JAWA TIMUR               

WILAYAH JAWA 888 5105 2703 8696 11625 4580 8480 

  B A L I               

  NTB               

  NTT               

WILAYAH NUSATENGGARA 

DAN BALI 0 0 0 0 0 0 0 

  

KALIMANTAN 

BARAT 92,291 250,046 357 342,693 539,634 2,158 110,516 

  

KALIMANTAN 

TENGAH 52,167 85,839 4,601 142,607 259,870 3,027 63,079 

  

KALIMANTAN 

SELATAN 26,931 48,120 518 75,569 156,386 3,250 40,104 

  

KALIMANTAN 

TIMUR 124,333 120,659 5,567 250,559 375,052 3,108 95,932 

  

KALIMANTAN 

UTARA               

WILAYAH KALIMANTAN 295,722 504,664 11,043 811,428 1,330,942 11,543 309,631 

  SULAWESI UTARA               

  GORONTALO               

  SULAWESI TENGAH 33,618 39,774 258 73,650 136,820 3,440 26,494 

  SULAWESI SELATAN 13,506 14,016 2,304 29,826 37,180 2,653 14,462 

  SULAWESI BARAT 17,488 36,881 959 55,328 142,985 3,877 33,795 

  

SULAWESI 

TENGGARA 6,079 578 8 6,665 474 820 4,371 

WILAYAH SULAWESI 70691 91249 3529 165469 317459 10790 79122 

  M A L U K U 4,417 13,827 1,742 19,986 16,657 1,205 9,845 

  MALUKU UTARA               
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  PAPUA 5,549 3,286 6,664 15,499 9,176 2,792 12,399 

  PAPUA BARAT 543 11,334   11,877 38,867 3,429 10,376 

WILAYAH MALUKU DAN 

PAPUA 10,509 28,447 8,406 47,362 64,700 7,426 32,620 

INDONESIA 1,228,546 3,410,549 100,891 4,739,985 11,312,641 66,889 2,318,021 

 
 

Neraca Perdagangan Luar Negeri Provinsi Riau Tahun 2001-2014 

 

Tahun 
Ekspor (FOB) (000 US$) Impor (CIF) (000 US$) Neraca Perdagangan (000 US $) 

2001 4,779,167.20 498,112.90 4,281,054.30 

2002 5,011,332.70 471,643.50 4,539,689.20 

2003 5,469,952.00 362,094.10 5,107,857.90 

2004 5,680,225.50 245,532.10 5,434,693.40 

2005 7,024,774.10 644,793.70 6,379,980.40 

2006 8,694,706.40 661,977.20 8,032,729.20 

2007 11,080,526.30 889,591.00 10,190,935.30 

2008 15,224,978.70 1,627,471.70 13,597,507.00 

2009 10,977,397.20 732,120.10 10,245,277.10 

2010 14,891,323.60 1,118,575.70 13,772,747.90 

2011 20,139,981.40 2,039,386.60 18,100,594.80 

2012 19,144,904.70 2,261,998.50 16,882,906.20 

2013 17,557,157.09 1,972,524.97 15,584,632.12 

2014 21,865,165.13 1,716,762.64 20,148,402.49 
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Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2000  

Menurut Provinsi, 2006 - 2013 (Persen) 

 

 

Provinsi 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 

 Aceh 
-

- 
-10.73 20.07 5.52 -9.63 -10.12 1.56 -2.36 

-

5.24 
-5.51 2.74 4.84 5.14 4.18 

Sumatera Utara 
-

- 
3.98 4.56 4.81 5.74 5.48 6.20 6.90 6.39 5.07 6.42 6.63 6.22 6.01 

 Sumatera Barat 
-

- 
3.66 4.69 5.26 5.47 5.73 6.14 6.34 6.88 4.28 5.94 6.26 6.38 6.18 

Riau 
-

- 
1.00 2.66 2.45 2.93 5.41 5.15 3.41 5.65 2.97 4.21 5.04 3.54 2.61 

Jambi 
-

- 
6.65 5.86 5.00 5.38 5.57 5.89 6.82 7.16 6.39 7.35 8.54 7.44 7.88 

Sumatera Selatan 
-

- 
2.47 3.08 3.68 4.63 4.84 5.20 5.84 5.07 4.11 5.63 6.50 6.01 5.98 

Bengkulu 
-

- 
4.15 4.73 5.37 5.38 5.82 5.95 6.46 5.75 5.62 6.10 6.46 6.60 6.21 

Lampung 
-

- 
3.59 5.62 5.76 5.07 4.02 4.98 5.94 5.35 5.26 5.88 6.43 6.53 5.97 

Kep. Bangka Belitung 
-

- 
5.71 6.75 11.93 3.28 3.47 3.98 4.54 4.60 3.74 5.99 6.50 5.73 5.29 

Kepulauan Riau 
-

- 
-- -- 

-

- 
6.47 6.57 6.78 7.01 6.63 3.52 7.19 6.66 6.82 6.13 

DKI Jakarta 
-

- 
4.74 4.89 5.31 5.65 6.01 5.95 6.44 6.23 5.02 6.50 6.73 6.53 6.11 

Jawa Barat 
-

- 
3.16 3.76 4.67 4.77 5.60 6.02 6.48 6.21 4.19 6.20 6.51 6.28 6.06 
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Jawa Tengah 
-

- 
3.59 3.55 4.98 5.13 5.35 5.33 5.59 5.61 5.14 5.84 6.03 6.34 5.81 

 DI Yogyakarta 
-

- 
4.26 4.50 4.58 5.12 4.73 3.70 4.31 5.03 4.43 4.88 5.17 5.32 5.40 

 Jawa Timur 
-

- 
3.75 3.80 4.78 5.83 5.84 5.80 6.11 5.94 5.01 6.68 7.22 7.27 6.55 

 Banten 
-

- 
3.95 4.11 5.07 5.63 5.88 5.57 6.04 5.77 4.71 6.11 6.38 6.15 5.86 

 Bali 
-

- 
3.53 3.03 3.58 4.62 5.56 5.28 5.92 5.97 5.33 5.83 6.49 6.65 6.05 

 Nusa Tenggara Barat 
-

- 
7.32 3.51 3.90 6.07 1.71 2.77 4.91 2.82 12.14 6.35 -2.69 -1.10 5.69 

Nusa Tenggara Timur 
-

- 
4.78 4.93 4.59 5.34 3.46 5.08 5.15 4.84 4.29 5.25 5.62 5.41 5.56 

Kalimantan Barat 
-

- 
2.69 4.55 3.12 4.79 3.73 5.23 6.02 5.45 4.80 5.47 5.98 5.81 6.08 

Kalimantan Tengah 
-

- 
2.95 5.30 4.91 5.56 5.90 5.84 6.06 6.17 5.57 6.50 6.77 6.69 7.37 

Kalimantan Selatan 
-

- 
4.15 3.80 4.37 5.03 5.06 4.98 6.01 6.45 5.29 5.59 6.12 5.72 5.18 

Kalimantan Timur 
-

- 
4.73 1.74 1.86 1.75 3.17 2.85 1.84 4.90 2.28 5.10 4.09 3.98 1.59 

Sulawesi Utara 
-

- 
2.13 3.33 3.19 4.26 5.35 5.72 6.47 10.86 7.85 7.16 7.39 7.86 7.45 

Sulawesi Tengah 
-

- 
5.10 5.62 6.21 7.15 7.57 7.82 7.99 7.78 7.71 8.74 9.12 9.24 9.38 

Sulawesi Selatan 
-

- 
5.23 4.08 5.42 5.26 6.05 6.72 6.34 7.78 6.23 8.19 7.61 8.39 7.65 

Sulawesi Tenggara 
-

- 
5.01 6.66 7.57 7.51 7.31 7.68 7.96 7.27 7.57 8.22 8.96 10.41 7.28 

 Gorontalo 
-

- 
5.55 6.45 6.88 6.93 7.19 7.30 7.51 7.76 7.54 7.63 7.68 7.71 7.76 
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Sulawesi Barat 
-

- 
-- -- -- -- -- 6.90 7.43 12.07 6.03 11.89 10.32 9.01 7.16 

Maluku 
-

- 
-0.03 2.87 4.31 4.43 5.07 5.55 5.62 4.23 5.44 6.47 6.06 7.81 5.14 

Maluku Utara 
-

- 
1.67 2.44 3.82 4.71 5.10 5.48 6.01 5.99 6.07 7.95 6.40 6.67 6.12 

Papua Barat 
-

- 
-- -- 7.68 7.39 6.80 4.55 6.95 7.84 13.87 28.47 27.01 15.90 9.30 

 Papua 
-

- 
8.89 5.15 -0.28 -22.53 36.40 -17.14 4.34 -1.40 22.22 -3.19 -5.32 1.08 14.84 

Jumlah 33 Provinsi 
-

- 
3.29 4.34 4.55 4.26 5.37 5.19 5.67 5.74 4.77 6.14 6.35 6.28 5.90 
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Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan 2000  

Menurut Provinsi, 2010- 2014 (Persen) 
 

Provinsi [Seri 2010] Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga 

Konstan 2010 Menurut Provinsi (Persen) 

2010 2011 2012 2013 2014 

ACEH - 3.28 3.85 2.83 1.65 

SUMATERA UTARA - 6.66 6.45 6.08 5.23 

SUMATERA BARAT - 6.34 6.31 6.02 5.85 

RIAU - 5.57 3.76 2.49 2.62 

JAMBI - 7.86 7.03 7.07 7.76 

SUMATERA SELATAN - 6.36 6.83 5.4 4.68 

BENGKULU - 6.85 6.83 6.08 5.49 

LAMPUNG - 6.56 6.44 5.78 5.08 

KEP. BANGKA BELITUNG - 6.9 5.5 5.22 4.68 

KEP. RIAU - 6.96 7.63 7.11 7.32 

DKI JAKARTA - 6.73 6.53 6.11 5.95 

JAWA BARAT - 6.5 6.5 6.34 5.06 

JAWA TENGAH - 5.3 5.34 5.14 5.42 

DI YOGYAKARTA - 5.21 5.37 5.49 5.18 

JAWA TIMUR - 6.44 6.64 6.08 5.86 

BANTEN - 7.03 6.83 7.13 5.47 

BALI - 6.66 6.96 6.69 6.72 

NUSA TENGGARA BARAT - -3.91 -1.54 5.15 5.06 

NUSA TENGGARA TIMUR - 5.67 5.46 5.42 5.04 

KALIMANTAN BARAT - 5.5 5.91 6.04 5.02 

KALIMANTAN TENGAH - 7.01 6.87 7.38 6.21 
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KALIMANTAN SELATAN - 6.97 5.97 5.36 4.85 

KALIMANTAN TIMUR - 6.47 5.48 2.72 1.4 

KALIMANTAN UTARA - - - - 8.16 

SULAWESI UTARA - 6.17 6.86 6.38 6.31 

SULAWESI TENGAH - 9.82 9.53 9.55 5.11 

SULAWESI SELATAN - 8.13 8.87 7.63 7.57 

SULAWESI TENGGARA - 10.63 11.65 7.51 6.26 

GORONTALO - 7.71 7.91 7.68 7.29 

SULAWESI BARAT - 10.73 9.25 6.94 8.73 

MALUKU - 6.34 7.16 5.26 6.7 

MALUKU UTARA - 6.8 6.98 6.37 5.49 

PAPUA BARAT - 3.64 3.63 7.39 5.38 

PAPUA - -4.28 1.72 7.91 3.25 

INDONESIA - 6.16 6.16 5.74 5.21 
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Luas Areal Perkebunan menurut Jenis Tanaman Kelapa Sawit Palm Oil berdasarkan Kabupaten/Kota (Ha) 

Planted Area of Estates by Kind and Regency/City 

Kabupaten/Kota Regency/City Kelapa Sawit Palm Oil 

Kuantan Singingi 128.538 

Indragiri Hulu 118.97 

Indragiri Hilir 228.052 

Pelalawan 306.145 

Siak 287.782 

Kampar 387.263 

Rokan Hulu 423.545 

Bengkalis 198.642 

Rokan Hilir 273.145 

Pekanbaru 10.745 

Dumai 36.345 

Jumlah/Total 2.399.172 
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Ekspor CPO (Crude Palm Oil) tahun 2001-2014 
 

No Tahun Ekspor CPO RIAU ($ US) 

1 2001  $             478,308,000.00  

2 2002  $             824,625,000.00  

3 2003  $         1,162,621,000.00  

4 2004  $         1,347,679,040.00  

5 2005  $         1,548,424,799.00  

6 2006  $         2,146,399,301.00  

7 2007  $         3,630,868,422.00  

8 2008  $         7,578,866,640.00  

9 2009  $         4,965,098,960.00  

10 2010  $         6,077,284,326.00  

11 2011  $         3,502,083,226.00  

12 2012  $         2,572,894,483.00  

13 2013  $         1,943,054,504.00  

14 2014  $         1,919,433,440.00  
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